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ABSTRAK 

Latar belakang: Skizofrenia merupakan gangguan jiwa berat berupa kesulitan berfikir, 

berkomunikasi, mengintepretasikan realitas, merasakan dan menunjukkan emosi. Keluarga dengan 

skizofrenia merupakan bagian penting dalam proses kesembuhan pasien. Dukungan keluarga sangat 

dibutuhkan penderita skizofrenia dalam memotivasi mereka selama menjalani pengobatan dan 

perawatan. Psikoedukasi keluarga merupakan terapi perawatan kesehatan jiwa keluarga dengan 

memberikan informasi dan edukasi melalui komunikasi terapeutik. Tujuan: Untuk membuat sebuah 

kesimpulan berdasarkan temuan evidence-base yang membahas tentang pengaruh psikoedukasi 

keluarga dalam meningkatkan kemampuan merawat penderita skizofrenia. Metode: Metode yang 

digunakan dalam artikel ini menggunakan literature review dari hasil penelitian tahun 2015-2019 

yang telah dipublikasi dalam media elektronik seperti ProQuest, Science direct, CINAHL, dan 

Pubmed. Jumlah artikel penelitian Randomized controlled trials (RCTs) yang diperoleh hanya 9 

artikel yang memenuhi kriteria. Subjek penelitian adalah keluarga pasien dari klien skizofrenia. Kata 

kunci yang digunakan adalah family psychoeducation, schizophrenia, treatment, kemampuan 

merawat. Hasil: Hasil penelitian diperoleh bahwa penerapan psikoedukasi keluarga ini memberikan 

hasil lebih baik untuk membantu meningkatkan kemampuan keluarga dalam merawat penderita 

skizofrenia dan mencegah kekambuhan. Kesimpulan: Review ini menyimpulkan bahwa 

psikoedukasi keluarga lebih direkomendasikan untuk digunakan pada peningkatan kemampuan 

keluarga merawat penderita skizofrenia sehingga mencegah terjadinya kekambuhan. Penerapan 

psikoedukasi keluarga ini dapat dilakukan sebagai salah satu intervensi untuk keluarga dan 

merupakan praktek keperawatan profesional yang mudah, sederhana, dan murah dilakukan oleh 

perawat secara mandiri. 

 

Kata kunci: Psikoedukasi Keluarga, Skizofrenia, Kemampuan Merawat 

ABSTRACT 

 

Background: Schizophrenia is a severe mental disorder in the form of difficulty thinking, 

communicating, interpreting reality, feeling, and showing emotions. Families with schizophrenia are 

an important part of the patient's recovery process. Family support is needed by people with 

schizophrenia in motivating them during treatment and treatment. Family psychoeducation is a family 

mental health treatment therapy by providing information and education through therapeutic 

communication. Objective: To make a conclusion based on evidence-based findings that discuss the 

influence of family psychoeducation in improving the ability to care for people with schizophrenia. 
Method: The method used in this article uses a literature review of the results of 2015-2019 research 

that has been published in electronic media such as ProQuest, Science Direct, CINAHL, and Pubmed. 

The number of Randomized controlled trials (RCTs) research articles obtained was only 9 articles 

that met the criteria. The subject of the study was the patient's family of a schizophrenic client. The 

keywords used are family psychoeducation, schizophrenia, treatment, ability to care. Results: The 

results of the study obtained that the application of family psychoeducation provides better to improve 
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the family's ability to treat schizophrenics and prevent a recurrence. Conclusion: Family 

psychoeducation is recommended to be used to improve the family's ability to care for people with 

schizophrenia so as to prevent a recurrence because easy, simple, and inexpensive professional 

nursing practice carried out by nurses independently. 

 

Keywords: Family Psychoeducation, Schizophrenia, Ability To Care 

 

Latar Belakang 

Skizofrenia merupakan gangguan jiwa 

berat berupa kesulitan berfikir, kesulitan 

membedakan realitas dan hilangnya kontak 

dengan hal yang nyata (Yuliana, 2013). 

Menurut (WHO, 2016) sebesar 21 juta orang 

menderita skizofrenia. Jumlah kasus 

skizofrenia semakin meningkat di Indonesia. 

Data Riskesdas tahun 2018 memperlihatkan 

prevalensi gangguan jiwa berat skizofrenia 

sebanyak 1,7 per 1.000 penduduk atau sekitar 

400.000 orang. Dampak gangguan jiwa berat 

yang terus meningkat, menambah beban negara 

dan penurunan produktivitas manusia dalam 

jangka panjang (DEPKES, 2018). 

Penyakit skizofrenia memerlukan 

perawatan lama yang berdampak pada 

menurunnya fungsi dalam pekerjaan, hubungan 

sosial, dan biasanya pasien tidak mampu untuk 

merawat diri sendiri maupun orang lain 

(Sadock, B.J., Sadock, V.A., & Ruiz, 2015; 

Wright P, 2012).  

Skizofrenia menimbulkan distorsi 

pikiran, emosi, persepsi, dan tingkah laku. Hal 

tersebut membuat penderita skizofrenia 

berisiko tinggi melakukan tindakan agresif atau 

mengalami perubahan tingkah laku yang terjadi 

dalam beberapa hari ataupun minggu, sehingga 

penderita skizofrenia memerlukan bantuan  

 

keluarga untuk merawat dan memberikan 

perhatian yang khusus (Pardede & Siregar, 

2020). 

Klien skizofrenia membutuhkan 

pertolongan dan bantuan orang lain untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya (NIMH, 2012). 

Proses penyembuhan total gangguan jiwa juga 

dapat dilaksanakan dengan bantuan keluarga 

(Kyriopoulos et al., 2014; Suhermi S., 2019). 

Kemampuan merawat penderita 

skizofrenia adalah keterampilan praktis orang 

dewasa dengan keadaan tertentu mencapai 

kehidupan mandiri dan menyenangkan (Patricia 

et al., 2019). (Sulistyowati, 2012) mengatakan 

bahwa kurangnya pengetahuan keluarga 

membuat keluarga akan mempunyai persepsi 

yang salah mengenai skizofrenia. Persepsi 

tersebut dapat membentuk keluarga melakukan 

tindakan seperti tidak melakukan kontrol 

pengobatan, menghentikan pengobatan ketika 

pasien membaik, dan tidak memberikan 

perawatan yang tepat pada pasien (Manao & 

Pardede, 2019). Memberikan psikoedukasi 

pada keluarga merupakan intervensi yang tepat 

dilakukan perawat untuk meningkatkan 

pengetahuan keluarga dalam merawat pasien 

skizofrenia.  

Program psikoedukasi memberikan 

informasi khusus penyakit, misalnya 

pengenalan penyakit dan gejala, manajemen 
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kekambuhan atau dampak dari penyakit, serta 

informasi umum, misalnya, promosi gaya hidup 

sehat, komunikasi, dan pelatihan keterampilan 

pemecahan masalah (Motlova et al., 2017). Ada 

bukti bahwa psikoedukasi meningkatkan hasil 

perawatan dari penyakit mental dan banyak 

penyakit medis lainnya. Intervensi keluarga, 

termasuk psikoedukasi untuk skizofrenia, telah 

terbukti menjadi salah satu modalitas 

pengobatan yang paling konsisten efektif yang 

tersedia, dengan penurunan tingkat 

kekambuhan pada 50-60% melebihi 

pengobatan seperti biasa (McFarlane, 2016; Sin 

et al., 2017). Pentingnya psikoedukasi keluarga 

dengan skizofrenia, maka penulis tertarik 

melakukan tinjauan lebih mendalam melalui 

literature review membahas pengaruh 

psikoedukasi keluarga dalam meningkatkan 

kemampuan merawat skizofrenia. 

 

Metode 

Metode yang digunakan yaitu 

menggunakan literature review dari hasil 

penelitian tahun 2015-2019 yang telah 

dipublikasi dalam media elektronik nasional 

maupun internasional. Pencarian artikel 

nasional menggunakan google scholar dengan 

kata kunci: psikoedukasi keluarga, kemampuan 

merawat, Skizofrenia, Orang dengan Gangguan 

Jiwa (ODGJ) seperti ProQuest, Science direct, 

CINAHL, dan Pubmed. Penulis menyeleksi 

literatur dan melakukan review yang sesuai 

pokok bahasan. Subjek penelitian adalah 

keluarga pasien dari klien skizofrenia. 

Hasil 

Penulis mendapatkan 767 artikel yang 

diidentifikasi melalui lima database tersebut 

yang tertuang dalam metode penelitian dan di 

screening melalui judul. Artikel full text yang 

telah dikaji kelayakannya didapatkan 

berjumlah 29 artikel. Assesment yang dilakukan 

berdasarkan artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi didapatkan sejumlah 9 

artikel yang dapat digunakan dalam literature 

review yang tertuang dalam Gambar 1. Hasil 

analisis dan sintesis dari 9 jurnal disajikan pada 

Tabel 1. 
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Gambar 1. Flow Diagram Alur Proses Seleksi Literatur 

  Tabel 1. Hasil Analisis dan Sintesis Jurnal 

 
No Judul dan Penulis Metode penelitian Subjek 

penelitian 

Hasil 

1.  Pengaruh terapi 

psikoedukasi keluarga 

skizofrenia paranoid 

terhadap kepatuhan 

minum obat pasien 

(Mubin & Rahayu, 

2019) 

 

Metode penelitian 

menggunakkan 

kuantitatif eksperimental 

dengan randomized pre 

and post control group 

Skizofrenia Psikoedukasi keluarga berpengaruh 

meningkatkan kepatuhan  minum  

obat  pada kelompok  intervensi, dan 

menurunkan kekambuhan, serta 

meningkatkan kemampuan keluarga 

dalam merawat Skizofrenia. 

2.  The effects of group 

psychoeducational 

programme on attitude 

toward mental illness in 

families of patients with 

schizophrenia, 2014 

(Rahmani et al., 2015) 

 

Metode penelitian quasi 

experiment dengan pre-

test and post-test 

Skizofrenia Psikoedukasi keluarga dapat 

membantu keluarga meningkatkan 

sikap terhadap kesiapan dalam 

merawat anggota keluarga dengan 

skizofrenia 

3.  Effectiveness of a 

mindfulness-based 

psychoeducation group 

programme for early-

stage schizophrenia: An 

18-month randomised 

An 18-month randomized 

controlled trial 

Skizofrenia 

 

Psikoedukasi signifikan untuk 

penderita skizofrenia dewasa pada 

tahap awal dan memberi efek pada 

fungsi dan kondisi kejiwaannya 

sampai jangka panjang  

Literatur yg diidentifikasi melalui ProQuest, 

Science direct, dan CINAHL 

(n =217) 

Literatur tambahan diidentifikasi melalui 

Google scholar dan PubMed 

(n = 550) 

Literatur yang diidentifikasi melalui database ProQuest, Science direct, CINAHL 

Google Scholar dan PubMed (n = 767) 

Literatur dikeluarkan : 

(n = 738) 

- Judul tidak sesuai 

- Tidak dapat di akses tanpa berbayar 

- Hanya abstrak saja tidak ada full teks 

Literatur di screning melalui judul 

(n = 767) 

Literatur yang dikeluarkan : 

(n = 20) 

- Sampelnya bukan gangguan jiwa, skizofrenia 

- Literatur merupakan ulasan teori, opini 

- Literatur review isinya bukan terkait 

psikoedukasi keluarga 

Artikel Full Text kemudian dikaji 

kelayakannya 

(n = 29) 

Kriteria inklusi : 

- Full text 

- Berisi informasi tentang penerapan 

psikoedukasi keluarga dalam merawat 

skizofrenia atau gangguan jiwa 

- Literatur berupa studi kuantitatif maupun 

kualitatif atau mixed metode  

Literatur yang memenuhi kriteria inklusi: 

(n = 9) 
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No Judul dan Penulis Metode penelitian Subjek 

penelitian 

Hasil 

controlled trial (Chien et 

al., 2019) 

 

4.  Efektifitas intervensi 

psikoedukasi terhadap 

kepatuhan berobat 

pasien skizofrenia 

(Sulung & Foresa, 

2018) 

 

Metode penelitian quasi 

experiment dengan 

control group design 

Skizofrenia Intervensi psikoedukasi keluarga 

lebih efektif dalam meningkatkan 

kepatuhan berobat pasien skizofrenia 

daripada pendidikan kesehatan. 

5.  Efektifitas pemberian 

family psychoeducation 

(FPE) terhadap 

kekambuhan penderita 

Skizofrenia di Kota 

Kediri (Sari & Wardani, 

2017) 

 

Metode eksperimen 

dengan pre dan post-test 

grup 

Skizofrenia Psikoedukasi keluarga berpengaruh 

terhadap kekambuhan pasien 

skizofrenia sebelum dan setelah 

diberikan 

6.  Effects of the family 

schizophrenia 

psychoeducation 

program for individuals 

with recent onset 

schizophrenia in 

Vietnam (Ngoc et al., 

2016) 
 

Metode penelitian quasi 

experiment with control 

group design 

Skizofrenia Hasil: Ada efek yang signifikan 

psikoedukasi keluarga untuk 

mengurangi stigma, meningkatkan 

kualitas hidup dan kepatuhan 

pengobatan, dan meningkatkan 

kepuasan konsumen pasien Vietnam 

dengan skizofrenia dan keluarga 

mereka, di luar efek obat antipsikotik 

7.  Efektivitas intervensi 

psikoedukasi keluarga 

terhadap kekambuhan 

pasien skizofrenia (Liza 

et al., 2019) 

Metode Penelitian 

randomized controlled 

trial dengan desain true 

experimental pre post 

test with control group 

Skizofrenia Psikoedukasi keluarga meningkatkan 

pemberdayaan dan pengetahuan 

caregiver dalam merawat skizofrenia, 

serta dapat menurunkan angka 

kekambuhan pasien skizofrenia 

8.  The effectiveness of 

psychoeducational 

family intervention for 

patients with 

schizophrenia in a 14-

year follow-up study in 

a chinese rural area 

(Ran et al., 2015) 

 

Metode penelitian 

Cluster 

randomized 

control trial 

(CRT) selama 14 years 

Follow-up study 

Skizofrenia Psikoedukasi keluarga efektif dalam 

perawatan klien skizofrenia di rumah 

sebagai tindak lanjut selama 14 tahun 

terutama dalam fungsi sosial klien dan 

kepatuhan pengobatan. Psikoedukasi 

keluarga juga lebih efektif diterapkan 

bagi keluarga yang berperan aktif 

dalam merawat klien skizofrenia  

9.  Reduction of family 

stress level through 

therapy of 

psychoeducation of 

skizofrenia paranoid 

family (Mubin & 

Livana PH, 2020) 

Metode kuantitatif 

dengan quasi 

experimental pre-post 

test with control group 

Skizofrenia Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh terapi psikoedukasi 

keluarga skizofrenia terhadap tingkat 

stres keluarga dalam mengobati 

pasien skizofrenia. Kondisi stres pada 

keluarga berkurang sehingga 

membuat tugas kesehatan keluarga 

bekerja dengan baik dalam perawatan 

pasien. 

Pembahasan 

Psikoedukasi bukan termasuk 

pengobatan, namun suatu terapi yang menjadi 

bagian dari rencana keperawatan secara 

holistik yang berisi pengetahuan mengenai 

kondisi pasien, diagnosis penyakit, prognosis, 
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konsep penyakit, pengenalan dan teknik cara 

mengatasi gejala-gejala penyimpangan 

perilaku, serta peningkatan dukungan bagi 

pasien. Komponen latihan dalam psikoedukasi 

dapat berupa keterampilan komunikasi, latihan 

mengatasi kecemasan, latihan penyelesaian 

konflik, dan latihan asertif (Rachmania, 2012).  

Pelaksanaan psikoedukasi keluarga pada 

penderita skizofrenia merupakan salah satu 

cara meningkatkan pengetahuan keluarga 

tentang penyakit skizofrenia. Pemberian 

psikoedukasi dilakukan dengan sistematis, 

relevan, informasi yang luas dan terkini 

tentang penyakit atau kondisi termasuk 

perawatan, pengobatan, dan manajemen 

kekambuhan gejala (Motlova et al., 2017; Sari 

& Wardani, 2017). 

(Motlova et al., 2017) dan (Ran et al., 

2015) mengatakan bahwa memberikan 

informasi mendidik (psikoedukasi) secara 

terstruktur yang dapat dipahami pasien dan 

keluarga adalah bagian penting dari praktek 

kesehatan untuk mencegah prognosis penyakit 

mental semakin parah. Pasien dan anggota 

keluarga diharapkan menjadi mitra yang 

kompeten untuk bekerja sama dalam 

pengobatan jangka panjang. Informasi yang 

diberikan kepada keluarga melalui 

psikoedukasi berfungsi sebagai penyedia 

komunikasi berbagi informasi dari petugas 

kesehatan untuk menjembatani kesenjangan 

pengetahuan keluarga yang memiliki pasien 

skizofrenia. Psikoedukasi keluarga digunakan 

dalam upaya memberikan informasi dan 

keterampilan melakukan perawatan kesehatan 

mental kepada anggota keluarga yang 

mengalami gangguan jiwa. Luaran 

psikoedukasi keluarga ini diharapkan keluarga 

menjadikan pelaku asuh bagi Orang Dengan 

Gangguan Jiwa (ODGJ) (Mubin & Rahayu, 

2019; Ngoc et al., 2016; Sin et al., 2017; Dewi 

et al., 2019). 

Bankovská Motlová et al (2015); 

McFarlane, (2016); dan Motlova et al (2017) 

menjelaskan bahwa bahan untuk melakukan 

psikoedukasi keluarga yaitu Pertama, 

psikoedukasi harus secara krusial melibatkan 

kemampuan untuk menangani aspek 

emosional, karena penderita skizofrenia ada 

yang berusia sangat muda, kondisi penderita 

penyakit mental parah juga mengganggu 

rencana, tujuan, dan impian hidup secara 

keseluruhan. Untuk beradaptasi dengan 

penyakitnya, pasien tidak hanya harus 

menerima informasi yang tepat, tetapi juga 

menerima dukungan dan bimbingan 

emosional. Dalam kasus remaja yang 

mengalami gangguan kejiwaan, tenaga 

kesehatan perlu berkomunikasi dengan cara 

yang konsisten dengan tingkat perkembangan 

anak atau remaja. Orang tua atau pengasuh 

membutuhkan informasi yang detail, termasuk 

informasi tentang cara mengurangi stres dalam 

rumah tangga, karena mereka adalah sumber 

pengobatan terpenting yang tidak boleh 

diabaikan.  

Kedua, psikoedukasi harus mencakup 

intervensi perilaku, terutama promosi aktivitas 

sehat dalam kehidupan sehari-hari seperti 

kebiasaan tidur yang baik, nutrisi, olahraga, 
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dan dukungan dari teman. Ketiga, 

psikoedukasi memastikan bahwa pasien dan 

anggota keluarga memiliki akses ke sumber 

dan/atau informasi online yang dapat 

diandalkan, karena mereka mungkin 

menginginkan informasi tambahan atau 

mungkin melupakan materi yang didengar. 

Lebih lanjut, banyak situs online memberikan 

informasi yang buruk dan bias tentang 

gangguan kejiwaan, dan pasien mungkin 

mencari informasi tambahan melalui pencarian 

online. Tenaga kesehatan harus siap untuk 

memandu pasien dan keluarga ke sumber 

online terpercaya untuk informasi tambahan 

(Bankovská Motlová et al., 2015); McFarlane, 

2016); dan Motlova et al., 2017). 

Hambatan dalam pelaksanaan 

psikoedukasi keluarga diantaranya kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam 

menyampaikan psikoedukasi untuk keluarga 

karena kurangnya kesempatan pelatihan, dan 

masih adanya stigma masyarakat yang secara 

umum cenderung dapat berpengaruh terhadap 

hasil psikoedukasi keluarga, adanya 

keterbatasan sumber daya rumah sakit 

(Motlova et al., 2017; dan (Mirsepassi et al., 

2018); serta keengganan menerapkan 

psikoedukasi keluarga (Lima et al., 2017). 

Psikoedukator harus mampu mendorong 

komunikasi; harus mendengarkan, berbicara, 

dan menjelaskan; harus dapat dipercaya; harus 

berkomunikasi dengan cara yang jelas dan 

lugas; sebaiknya menanggapi isyarat verbal 

dan nonverbal pasien; sebaiknya menetapkan 

tujuan untuk komunikasi pada pasien; dan 

seharusnya mampu mengajar dengan cara 

yang empatik dan dapat dipahami (Bankovská 

Motlová et al., 2015; Matsuda & Kono, 2015).  

Ada bukti bahwa psikoedukasi 

meningkatkan kesembuhan penyakit mental, 

termasuk psikoedukasi keluarga dengan 

skizofrenia, telah terbukti efektif secara 

konsisten mengurangi tingkat keparahan, 

menyebabkan kekambuhan lebih jarang, 

kepatuhan pengobatan lebih baik, stigma diri 

menjadi lebih rendah, kualitas hidup menjadi 

lebih baik, terjadi peningkatan kompetensi 

sosial, aktif dalam keterlibatan rehabilitasi, 

dan biaya perawatan lebih rendah 

(Kusumawaty, Ira., Yunike., Pastari, 2020; 

Uchino et al., 2012). Stigma muncul karena 

tidak tahu tentang Orang Dengan Gangguan 

Jiwa (ODGJ) (Tristiana et al., 2018) dan proses 

pencegahan serta penyembuhan kekambuhan 

dapat mempengaruhi ketidakmauan keluarga 

untuk merawat dan mendukung program 

pemulihan dan pencegahan kekambuhan 

ODGJ di rumah. Stigma dapat mencegah 

individu dan kelompok untuk diterima 

seutuhnya secara sosial (Smetana, 2019). 

Psikoedukasi selain mengurangi tingkat 

keparahan gejala, kekambuhan juga menjadi 

lebih jarang, kepatuhan pasien untuk minum 

obat mejadi lebih baik, stigma diri lebih 

rendah, kualitas hidup lebih baik, peningkatan 

kompetensi sosial, dan keterlibatan dalam 

rehabilitasi menjadi lebih baik. 

Hasil penelitian Chien et al (2019) dan  

Mottaghipour & Tabatabaee (2019) 

mengatakan bahwa psikoedukasi keluarga 
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memberi efek jangka panjang terhadap fungsi 

dan kondisi jiwa skizofrenia serta menurunkan 

tingkat kekambuhan, tingkat rawat inap, serta 

menurunkan tingkat beban keluarga dalam 

merawat pasien dengan penyakit mental. Hasil 

penelitian dari (Mubin & Rahayu, 2019) 

mengatakan bahwa setelah diberikan 

psikoedukasi keluarga pada kelompok 

intervensi, terdapat peningkatan kepatuhan 

minum obat pada pasien skizofrenia. Sejalan 

dengan penelitian (Liza et al., 2019) yang juga 

menunjukkan hasil bahwa keluarga yang 

memperoleh intervensi psikoedukasi keluarga 

mendapatkan pengetahuan tentang skizofrenia 

dan mengalami peningkatan pemberdayaan 

keluarga dalam merawat skizofrenia, juga 

menurunkan angka kekambuhan lebih rendah 

secara bermakna pada pasien skizofrenia. 

Peningkatan pengetahuan diterapkan dengan 

melakukan perawatan yang baik pada pasien 

skizofrenia sehingga tingkat kekambuhan 

dapat dicegah.  

Ada bukti serupa yaitu intervensi 

psikoedukasi dan keluarga intervensi dapat 

mengurangi kekambuhan gangguan bipolar 

dan depresi. Psikoedukasi dan terapi perilaku 

kognitif dikaitkan dengan peningkatan episode 

waktu ke suasana hati relaps atau kambuh 

(Goodwin et al., 2016; dan Salcedo et al., 

2016).  

Intervensi keluarga penderita skizofrenia 

dengan psikoedukasi telah terbukti sebagai 

terapi efektif menurunkan stres keluarga dalam 

merawat skizofrenia, sehingga dalam 

perawatan pasien termasuk tugas kesehatan 

keluarga menjadi bekerja lebih baik (Mubin & 

Livana PH, 2020).  Dengan demikian, 

psikoedukasi keluarga direkomendasikan 

untuk perawatan skizofrenia. 

Individu yang hidup dengan penyakit 

mental memiliki hak untuk menerima 

informasi yang relevan dan kompleks tentang 

kesehatan mereka dan pendekatan terapeutik 

yang optimal. Adanya bimbingan dengan 

psikoedukasi keluarga dapat membantu 

penderita skizofrenia untuk mengatasi 

penyakit mereka. Oleh karena itu, pendidik 

psikiatri, tenaga kesehatan harus 

memperhatikan metode, melatih keterampilan 

dalam melakukan psikoedukasi. Psikoedukasi, 

penulis sarankan, harus menjadi bagian yang 

berharga dari perawatan di bidang kesehatan 

mental atau jiwa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan 9 jurnal dapat disimpulkan 

bahwa melakukan psikoedukasi keluarga 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan tentang skizofrenia, 

keterampilan, dan meningkatkan 

pemberdayaan keluarga yang merawat 

(caregiver), dan secara tidak langsung 

menurunkan angka kekambuhan pada pasien 

skizofrenia. Psikoedukator sebagai pemberi 

edukasi harus mampu menjelaskan dan 

mempresentasikan pengetahuan mereka 

dengan cara yang dapat dipahami dan juga 

harus menjadi moderator yang terampil untuk 

memastikan interaktivitas. 

Psikoedukasi keluarga juga sebagai 
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penyedia komunikasi untuk berbagi informasi 

dari petugas kesehatan dalam menjembatani 

kesenjangan pengetahuan keluarga yang 

memiliki pasien skizofrenia. Sesuai dengan 

tujuan pada literature review ini bahwa dengan 

melakukan psikoedukasi keluarga dapat 

meningkatkan kemampuan merawat penderita 

skizofrenia dengan menambah pengetahuan 

dan keterampilan pada keluarga. 
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